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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti melalui penerapan metode
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Materi yang dikaji adalah
Kasih Sayang pada Lingkungan Alam, dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas 1X
di SMPN 8 Satu Atap Dulupi. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode CTL dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Pada siklus I, persentase ketuntasan belajar mencapai 65%, sedangkan
pada siklus 1l meningkat menjadi 85%. Selain itu, terjadi peningkatan motivasi dan
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, terutama dalam mengaitkan materi
dengan pengalaman nyata di lingkungan mereka. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa metode CTL efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
serta membangun kesadaran mereka terhadap pentingnya kasih sayang pada
lingkungan alam. Oleh karena itu, disarankan bagi pendidik untuk menerapkan
metode ini sebagai strategi pembelajaran yang inovatif dan kontekstual dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Hasil Belajar, Pendidikan
Agama Islam, Kasih Sayang pada Lingkungan Alam

ABSTRACT
This study aims to improve students' learning outcomes in Islamic Religious
Education and Character Education by implementing the Contextual Teaching and
Learning (CTL) method. The subject matter covered is Compassion for the Natural
Environment, with the research subjects being ninth-grade students at SMPN 8 Satu
Atap Dulupi. This study employs the Classroom Action Research (CAR) method,
conducted in two cycles, each consisting of planning, implementation, observation,
and reflection stages. The results indicate that the implementation of the CTL method
can enhance students' learning outcomes. In the first cycle, the percentage of students
achieving mastery reached 65%, which increased to 85% in the second cycle.
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Additionally, there was an improvement in students' motivation and active
participation in the learning process, particularly in relating the subject matter to real -
life experiences in their environment. The study concludes that the CTL method is
effective in improving students' learning outcomes and fostering their awareness of
the importance of compassion for the natural environment. Therefore, it is
recommended that educators adopt this method as an innovative and contextual
teaching strategy in Islamic Religious Education and Character Education.
Keywords: Contextual Teaching and Learning (CTL), Learning Outcomes, Islamic
Religious Education, Compassion for the Natural Environment.

PENDAHULUAN

Pajak merupakan kontribusi wajib Pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan
pada hakikatnya adalah milik semua warga negara Indonesia. Sebagai bangsa yang
sedang berkembang selalu berusahan untuk mengejar ketinggalan dengan
menggalakkan pembangunan disegala bidang. Dalam hal ini yang mendapat perhatian
cukup serius adalah pembangunan di bidang pendidikan. Jika masyarakat suatu
bangsa masih rendah taraf pendidikannya maka kemajuan suatu bangsa itu sulit untuk
diwujudkan, karena dalam program sistem pemerintahan sulit berjalan tanpa
didukung pendidikan agama yang merupakan benteng untuk menegakkan suatu
kejujuran dan keadilan yang berkelanjutan. !

Pendidikan yang terencana diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar
mengajar yang bermutu dan meningkatan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan
yang bermutu akan terwujud apabila proses pembelajaran di lembaga pendidikan
berhasil. Suatu keberhasilan pendidikan ditentukan oleh proses pendidikan dan
ditentukan oleh proses pembelajaran. Pada dasarnya proses pembelajaran merupakan
proses komunikasi. Dalam suatu proses komunikasi selalu melibatkan tiga
komponen, yaitu komponen pengirim pesan (guru), komponen penerima pesan
(siswa), dan komponen pesan itu sendiri yang biasa disebut materi pelajaran.?
Pendidikan dipandang sebagai salah satu cara yang efektif untuk mengatasi persoalan
lingkungan hidup di Indonesia. Karena diharapkan melalui pendidikan dapat secara
dini ditanamkan pengertian kepada generasi penerus Indonesia betapa pentingnya
untuk menjaga lingkungan khususnya dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). Karena
secara tegasagama Islam telah menjelaskan bagaimana manusia harus menjaga alam
dan dampaknya akan seperti apa jika alam tidak dijaga.

! Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam Edisi Revisi. Jakarta: Kalam Mulia, (2005), hal 281
2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakata:
Kencana,2008), hal. 160
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Pendidikan Agama Islam adalah sarana yang paling ideal dan tepatguna menanamkan
nilai-nilai kearifan lingkungan. Karena fungsi intelektual didapat melalui proses
pendidikan, dan diharapkan dengan intelektual yang dipadu dengan nilai nilai agama
akan membentuk pribadi yang benar-benar menyeimbangkan antara keinginan dan
kemanfaatan bagiorang dan lingkungan disekitarnya. Sehingga sinergi antara nilai
agama dan intelektual dapat mewujudkan keharmonisan dalam menjaga hubungan
manusia dengan alam. Tidak hanya sekedar mengejar keuntungan materi semata
tanpa memperdulikan kondisi lingkungannya. Islam sangat memperhatikan betapa
pentingnya menjaga lingkungan. Karena lingkungan adalah habitat manusia dimana
manusia menjadi bagian ekosistem di dalamnya. Pendidikan Agama Islam sebagai
salah satu mata pelajaranpembentuk karakter, diharapkan mampu untuk menanamkan
karakter peduli lingkungan kepada anak didik. Generasi penerus perlu diberikan
pondasi yang kuat tentang pentingnya menjaga lingkungan®

Upaya bisa dilakukan antara lain adalah mencari pendekatan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sekaligus bisa membantu peserta didik melihat manfaat
materi dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang dijadikan alternatif adalah pendekatan CTL (contextual theacing
and learning). Dengan meningkatnya aktifitas belajar peserta didik prestasi belajar
peserta didik dapat ditingkatkan. Jadi dalam pendekatan (CTL) guru pada
meningkatkan minat belajar peserta didik dan memilih mendesain lingkungan belajar
yang dimungkingkan untuk mengaitkan berbagai bentuk pengalaman dalam
kehidupan peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang baik. Bahwa pemanfaatan
pembelajaran (CTL) akan menciptakan ruang kelas yang di dalamnya peserta didik
menjadi aktif.

Berdasaran hasi observasi yang dilakukan peneliti bahawa masih terdapat
peserta didik di SMPN 8 Satu Atap Dulupi yang kurang peduli dengan lingkungan
sekitar, sehingganya masih ada yang tidak patuh dengan larangan yang telah
dikeluarkan oleh sekolah maupun dikatakan oleh guru bahwa untuk dapat menjada
kebersihan lingkungan, baik didalam kelas maupun di luar kelas, dengan keadaann ini
menurut peneliti bahwa pentingnya penguatan pelajaran pendidikan agama islam
untuk dapat membetuk karakter dari peserta dalam peduli terhadap lingkungan
melalui pemahakan bahwa kebersihan sebagin dari pada iman, sehingganya
pendidikan agama islam menjadi salah satu cara untuk dapat memberikan dampak
yang baik terhadap peserta didik untuk terus peduli terhadap lingkungan alam.

3 Safrilsyah, Agama dan Kesadaran Menjaga lingkungan Hidup, UIN Ar-Raniry, BandaAceh,
Subtantia, Volume 16, Nomor 1, April 2014. hal 23
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pra siklus dalam kegiatan observasi ini, peneliti hanya mengobservasi dan
mengamati proses pembelajaran yang sebenarnya yang biasa dilakukan oleh guru di
kelas IX di SMPN 8 Satu Atap Dulupi pada mata pelajran Pendidikan Agama Islam.
Berdasarkan hasil observasi yang didapatkan peneliti, proses pembelajaran yang
terjadi di dalam kelas hanya menggunakan metode ceramah, dan peserta didik juga
tidak semangat ketika proses pembelajaran sedang berlangsung terlihat ketika guru
sedang menjelaskan materi, peserta didik tidak fokus memperhatikan guru.
Berdasarkan Tabel diatas data yang diperoleh dari pra siklus untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik terhadap lingkungan alam pada mata pelajaran pendidikan
agama islam dan budi pekerti kelas 1X dengan menggunakan metode pembelajaran
contekstual teaching learning (CTL) dalam aspek yang dinilai dari segi sikap
berjumlah 4 orang yang baik, dari segi pengetahuan berjumlah 4 orang yang baik,
dari segi keterampilan berjumlah 5 orang yang baik dan dari sumatif berjumlah 7
orang yang baik.

Refleksi

Refleksi dilakukan pada akhir siklus.Hasil yang diperoleh pada tahap observasi
dikumpulkan kemudian dianalisis. Hasil analisis pra siklus pertama inilah yang
dijadikan acuan penulis untuk merencanakan siklus I dan siklus II.

a. Hal-hal yang belum berhasil ditindak lanjuti, sedangkan yang sudah baik
dipertahankan atau ditingkatkan, sehingga hasil yang dicapai pada siklus
berikutnya sesuai dengan yang diharapkan dan hendaknya lebih baik dari pra
siklus sebelumnya.

b. Melakukan analisis data yang telah terkumpul dalam tahap pengamatan

c. Selanjutnya diteliti mana kelemahan dan kelebihan masing

Deskripsi Tindakan Siklus |

Tahap Pengamatan/Observasi Siklus |

Berdasarkan Tabel diatas data yang diperoleh dari pembelajaran siklus | untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap lingkungan alam pada mata
pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas IX dengan menggunakan
metode pembelajaran contekstual teaching learning (CTL) dalam aspek yang dinilai
dari segi sikap berjumlah 6 orang yang baik, dari segi pengetahuan berjumlah 6 orang
yang baik, dari segi keterampilan berjumlah 7 orang yang baik dan dari sumatif
berjumlah 7 orang yang baik.

Dari tabel di atas dapat kita lihat peserta didik yang mendapat nilai di atas KKM 75
sebanyak 8 peserta didik atau sebesar 53%, sedangkan nilai kurang dari KKM 75
sebanyak 7 peserta didik 47% dari jumlah 15 peserta didik

Tahap Analisis dan Refleksi Siklus I.

Refleksi dilakukan pada akhir siklus.Hasil yang diperoleh pada tahap observasi
dikumpulkan kemudian dianalisis. Hasil analisis siklus pertama inilah yang dijadikan
acuan penulis untuk merencanakan siklus kedua.
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a. Hal-hal yang belum berhasil ditindak lanjuti, sedangkan yang sudah baik
dipertahankan atau ditingkatkan, sehingga hasil yang dicapai pada siklus
berikutnya sesuai dengan yang diharapkan dan hendaknya lebih baik dari
siklus sebelumnya.

b. Melakukan analisis data yang telah terkumpul dalam tahap pengamatan

c. Selanjutnya diteliti mana kelemahan dan kelebihan masing

Deskripsi Tindakan Siklus 11

Tahap Pengamatan/Observasi Siklus 11

Berdasarkan Tabel diatas data yang diperoleh dari pembelajaran siklus | untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap lingkungan alam pada mata
pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas 1X dengan menggunakan
metode pembelajaran contekstual teaching learning (CTL) dalam aspek yang dinilai
dari segi sikap berjumlah 15 orang yang baik, dari segi pengetahuan berjumlah 15
orang yang baik, dari segi keterampilan berjumlah 7 orang yang baik dan dari
sumatif berjumlah 15 orang yang baik.

Dari tabel di atas dapat kita lihat peserta didik yang mendapat nilai di atas KKM 75
sebanyak 15 peserta didik atau sebesar 100%, sedangkan nilai kurang dari KKM 75
sebanyak 0 peserta didik 0% dari jumlah 15 peserta didik.

Tahap Analisis dan Refleksi Siklus 11

Refleksi dilakukan pada akhir siklus. Hasil yang diperoleh pada tahap observasi
dikumpulkan kemudian dianalisis. Hasil analisis siklus Il inilah yang dijadikan acuan
penulis untuk merencanakan siklus Il1. Hasil analisis pada siklus sudah mencakupi
batas KKM 75 dimana peserta didik sudah memenuhi target yang diharapkan dimana
telah mencapai nilai di atas 75, sehingganya tidak perlu dilakukan laki analisis
lanjutan pada siklus IlI.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait Penerapan Metode
Pembelajaran Contekstual Teaching Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti
materi kasih sayang pada lingkungan alam kelas IX di SMPN 8 Satu Atap Dulupi,
hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran siklus I untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti
materi kasih sayang pada lingkungan alam kelas IX dengan menggunakan metode
pembelajaran contekstual teaching learning (CTL) dalam aspek yang dinilai dari
segi sikap berjumlah 6 orang yang baik, dari segi pengetahuan berjumlah 6 orang
yang baik, dari segi keterampilan berjumlah 7 orang yang baik dan dari sumatif
berjumlah 7 orang yang baik dan hasil penelitian diperoleh dari pembelajaran siklus
Il untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan
agama islam dan budi pekerti materi kasih sayang pada lingkungan alam kelas 1X
dengan menggunakan metode pembelajaran contekstual teaching learning (CTL)
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dalam aspek yang dinilai dari segi sikap berjumlah 15 orang yang baik, dari segi
pengetahuan berjumlah 15 orang yang baik, dari segi keterampilan berjumlah 7 orang
yang baik dan dari sumatif berjumlah 15 orang yang baik.
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